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Abstrak
 

Film dapat berisi penggambaran peristiwa sejarah yang terjadi di masa lampau. Salah satu film yang

menggambarkan peristiwa sejarah adalah film De Oost. De Oost menggambarkan penjajahan yang

dilakukan Belanda di Indonesia pada tahun 1946 di Sulawesi Selatan. De Oost disutradarai oleh Jim

Taihuttu dan dirilis pada tahun 2020. De Oost memperlihatkan penjajahan Belanda di Indonesia baik yang

dilakukan secara fisik maupun verbal. Penelitian ini berfokus pada kekerasan verbal yang dilakukan oleh

para tokoh yang terdapat dalam film De Oost tepatnya yaitu disfemisme. Beberapa dialog dalam film

tersebut mengandung disfemisme yang dipicu oleh rasa marah, tidak suka, dan perasaan superior atau

dominan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat enam jenis disfemisme dengan posisi tertinggi pada jenis membandingkan

orang dengan binatang dan sumpah serapah. Disfemisme banyak dilakukan oleh prajurit Belanda sebagai

pihak penjajah atau penguasa. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa seiring dengan tema film De

Oost yakni penjajahan, maka disfemisme yang muncul dalam film De Oost dipicu oleh dominasi kuasa

pihak superior yakni prajurit Belanda yang terlihat dalam bahasa yang mereka gunakan sehari-hari.

......Films can contain depictions of historical events that occurred in the past. One film that depicts historical

events is De Oost. De Oost depicts the Dutch colonisation of Indonesia in 1946 in South Sulawesi. De Oost

is directed by Jim Taihuttu and was released in 2020. De Oost shows the Dutch colonisation of Indonesia

both physically and verbally. This research focuses on the verbal crimes committed by the characters in De

Oost, namely dysphemism. Some dialogues in the film contain dysphemisms triggered by anger, dislike, and

feelings of superiority or dominance. This research uses qualitative method with a descriptive analysis

approach. This research shows that there are six types of dysphemism with the highest position in the type of

comparing people with animals and swearing. Many of the dysphemisms were done by Dutch soldiers as the

colonisers or rulers. From the findings, it can be concluded that along with the theme of De Oost, namely

colonialism, the dysphemisms that appear in De Oost are triggered by the dominance of the power of the

superior party, namely the Dutch soldiers, which can be seen in the language they use daily.
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